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ABSTRAK 
 

Semakin banyaknya kepemilikan motor di Indonesia, memberikan 
keuntungan bagi pertumbuhan bisnis perbengkelan di Indonesia. Meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan sarana transportasi, mengakibatkan semakin meningkat pula kebutuhan 
masyarakat dalam perawatan bagi sarana transportasi. Bengkel menjadi tempat usaha yang 
semakin dibutuhkan oleh para pengguna motor. Bengkel yang merupakan perusahaan jasa 
sekaligus dagang, maka dalam kegiatan operasi bengkel membutuhkan adanya persediaan 
untuk menunjang jasa yang dilakukan oleh bengkel dan juga menyediakan persediaan yang 
dibutuhkan pelanggan. Bagi beberapa bengkel, seringkali pembelian persediaan masih sulit 
dilakukan secara efektif dan efisien terutama dalam menentukan jumlah yang harus dipesan. 
Oleh karena itu, pengelolaan persediaan menjadi sangat penting bagi bengkel. Pengelolaan 
persediaan mulai dilakukan dari kegiatan pembelian, kemudian penerimaan hingga 
penyimpanan persediaan di gudang dan pengeluaran persediaan. Maka dari itu, butuh 
dilakukan pemeriksaan operasional agar dapat membantu dalam memperbaiki kelemahan 
yang ada pada kegiatan operasi pengelolaan persediaan bengkel LJ dan diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja bengkel LJ agar pengelolaan 
persediaannya lebih efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan bengkel. 

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan 
dari sudut pandang manajemen untuk mengevaluasi tingkat efektivitas, efisiensi dan 
ekonomis. Manajemen dalam menjalankan tugasnya bertanggungjawab menetapkan 
berbagai tujuan dan sasaran dari kegiatan perusahaan dan juga bertanggungjawab untuk 
menentukan metode seperti apa agar kegiatan operasi dalam perusahaan dapat berjalan 
sesuai dengan tujuannya. Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 
bertujuan untuk memperoleh keyakinan bahwa tingkat persediaan dan perputaran 
persediaan sudah optimum, memperoleh keyakinan bahwa pengelolaan persediaan sudah 
mendukung pencapaian laba yang maksimum, serta memberikan rekomendasi untuk 
melakukan perbaikan aktivitas pengelolaan persediaan yang masih memiliki kelemahan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu descriptive study yang 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang menggambarkan karakteristik dari variabel-
variabel yang ada. Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik, yaitu studi lapangan 
yang bertujuan untuk menentukan hubungan sebab-akibat dari lingkungan kerja normal, baik 
melalui wawancara, observasi, maupun pengumpulan data penelitian dan studi kepustakaan 
yang merupakan peninjauan terhadap karya publikasi dan tidak publikasi dari sumber yang 
ada terkait dengan bidang yang diteliti. Peneliti melakukan analisis efektivitas dan efisien, 
dengan melihat dan menganalisis kondisi bengkel serta kebijakan dan prosedur pengelolaan 
persediaan bengkel. Selain itu analisis mengenai efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
persediaan bengkel LJ, dilakukan dengan mengklasifikasikan persediaan ke kelas A dan B 
serta menghitung tingkat persediaan yang optimum. Tingkat persediaan yang optimum 
ditetapkan dengan menggunakan metode perhitungan safety stock dan metode perhitungan 
reorder point. Safety stock dihitung melalui pendekatan level of service. Dalam penelitian ini, 
bengkel LJ ditetapkan sebagai objek pemeriksaan operasional. Bengkel LJ merupakan 
perusahaan yang berjenis usaha bengkel motor dan penjualan motor serta sparepart motor. 

Hasil pemeriksaan operasional menunjukkan bahwa pengelolaan 
persediaan di Bengkel LJ menjadi critical problem. Secara umum, pengelolaan persediaan 
yang dilakukan perusahaan masih belum efektif dan efisien. Kelemahan-kelemahan dalam 
proses perencanaan dan pengendalian persediaan yaitu prosedur pemesanan dan 
pembelian persediaan tidak diterapkan secara efektif, kuantitas untuk sampel persediaan 
kelas A dan B yang dimiliki bengkel berlebih, pengelolaan persediaan di gudang dan fasilitas 
fisik di gudang Bengkel LJ belum memadai dan prosedur pencatatan dan dokumen bengkel 
belum memadai. Akibat perencanaan persediaan yang belum optimal, perusahaan harus 
menanggung biaya terkait persediaan seperti biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya 
penyimpanan dan biaya kehabisan persediaan dengan total seluruhnya untuk sampel 
persediaan kelas A sebesar Rp 1.055.748.323 sedangkan untuk kelas B sebesar 
Rp248.713.306. Berdasarkan kelemahan pada proses perencanaan dan pengendalian 
persediaan di bengkel, peneliti mengembangkan rekomendasi yang diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. 

Kata Kunci: Pemeriksaan Operasional, Efektif dan Efisien, Pengelolaan Persediaan 



 
 

ABSTRACT 

 

In Indonesia the motorcycles ownership has been increasing significantly, 
giving more opportunity to the growth of motorcycles shop and repair business. The 
development of community need on transportation has resulted to the increase on 
maintenance. Business type of shop and repair is more needed by motorcycles customers. 
Shop and repair provides services and merchandise, so it needs inventory for materials to 
support the services and customers materials need. Materials inventory purchase has been 
major issue to run the business effectively and efficiently, especially in defining the total 
amount of materials to purchase. Hence the materials inventory management has been an 
important aspect for shop and repair. Material inventory management activities composed of 
purchase order, goods receive, storage, and goods dispatches. So operational review is 
required to cover any weekness in operational activity of Bengkel LJ expecting to improve 
the business more effectively and efficiently. 

Operational review is any review activity of  company performance in 
management to evaluate the level of effevtiveness, efficiency and economic. Management is 
responsible to define thhe goals of the company and determine the company method to 
achieve the main goals.Operational review for inventory control is intended to be confident 
that the level of inventory and distribution are optimum in obtaining maximum profit, and 
provide a recommendation to do better activities in inventory management that still has 
weekness. 

The study used “descriptive study” method implementing data collection that 
represent characteristic of the existing variables. The two methods used in data collections 
are field research and library research. Field research  is intended to define the cause-effect 
relationship in normal business operation thru interview, observation, data collection analysis 
and library research using both formal and informal publications as references that related 
with the study. The study did the effectiveness and efficient analysis by overviewing and 
analyzing the existing shop and the policy and procedures on inventory management.The 
inventory has categorized into class A and class B, then calculated the optimum inventory 
level, safety stock and reorder point method were used to define the optimum inventory 
level. Safety stock will be calculated thru the level of service approach. In this study, Bengkel 
LJ was determined as the object for operational review. Business type of Bengkel LJ are 
providing services and selling motorcycles and spareparts. The result of operational review 
showed that inventory management at Bengkel LJ has been in critical problem.  

In general, the company inventory management is not effective and efficient. 
The main weeknesses in inventory planning and implementation are that ordering procedure 
and purchasing inventory are not implemented effectively, the samples quantity of class A 
and class B inventory are excessive, inventory management at warehouse and its facilities 
are insufficient, and filling procedures and documentation are also insufficient. Since the 
inventory management is not optimum, the company has been spending more cost related 
inventory materials such as purchase cost, ordering cost, carrying cost, and stockout cost 
with total cost of Rp1.055.748.323 for class A samples and Rp248.713.306 for class B 
samples. Considering the weakness in planning process and inventory management at 
warehouse, the study developed recommendations to improve the effectiveness and 
efficiency of inventory management. 

 

  Keywords: Operational review, Effective and efficient, Inventory Management  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Semakin banyaknya kepemilikan motor di Indonesia, memberikan 

keuntungan bagi pertumbuhan usaha atau bisnis perbengkelan yang ada di 

Indonesia. Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi, 

mengakibatkan semakin meningkat pula kebutuhan masyarakat dalam perawatan 

bagi sarana transportasi.  

Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Bandung diketahui bahwa 

jumlah kendaraan motor di Kota Bandung mencapai satu juta unit pada tahun 2015, 

tepatnya berjumlah 1.173.270 unit motor dan jumlah ini pun setiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan. Kendaraan motor yang ada di Kota Bandung pastinya 

membutuhkan servis rutin dan juga perawatan agar motor tetap dalam kondisi yang 

baik saat digunakan. Maksud dari kondisi baik adalah tidak ada kendala dalam 

mesin motor dan juga nyaman digunakan oleh pengendara. Bengkel menjadi 

tempat usaha yang semakin dibutuhkan oleh para pengguna motor. Banyak para 

pengusaha yang memulai usaha bengkel, sehingga mengakibatkan meningkatnya 

persaingan antar pelaku  usaha bengkel. Dalam situasi di tengah persaingan 

bengkel yang semakin ketat, bengkel tersebut pun harus berusaha untuk tetap 

unggul dan terus mencapai tujuannya.  

Bengkel merupakan perusahaan jasa sekaligus dagang, kegiatan 

operasi bengkel membutuhkan adanya persediaan untuk menunjang jasa yang 

dilakukan oleh bengkel dan juga menyediakan persediaan yang dibutuhkan 

pelanggan. Persediaan yang biasanya terdapat di bengkel antara lain terdapat 

spare part, oli, accu, busi, dan lain-lain. 

Bagi beberapa usaha bengkel, seringkali pembelian persediaan 

barang masih sulit untuk dilakukan terutama dalam menentukan jumlah barang 

yang harus dipesan. Persediaan yang sulit untuk ditentukan jumlahnya adalah 

sparepart karena sparepart memiliki berbagai merk dan juga jenis yang berbeda-

beda, selain itu juga jenis service dan  jumlah service yang dilakukan dari tipe motor 

yang diperbaiki tidak menentu. Pencatatan dan penempatan persediaan yang tepat 

menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan oleh bengkel agar memudahkan 

dalam melakukan perhitungan jumlah persediaan barang yang ada di gudang dan 
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pemesanan persediaan barang yang jumlahnya optimum. Jumlah persediaan yang 

dipesan optimum berarti barang yang dipesan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

bengkel setiap bulannya agar tidak terjadi pembelian berlebih ataupun kekurangan 

stok. 

Pengelolaan persediaan barang menjadi sangat penting bagi 

bengkel. Pengelolaan persediaan barang mulai dilakukan dari kegiatan pembelian, 

kemudian penerimaan hingga penyimpanan persediaan barang di gudang. Dalam 

kegiatan pembelian, bagian pembelian bengkel harus melakukan pembelian dengan 

tepat waktu dan memesan persediaan dengan jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhan. Dengan jumlah persediaan yang sesuai kebutuhan menjadikan bengkel 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Bengkel harus mengatur pembelian agar 

tidak berlebihan yang nantinya dapat mengakibatkan penumpukan di gudang dan 

keusangan, selain itu tidak terjadi kekurangan persediaan agar bengkel tidak 

mengalami kerugian karena tidak dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Dalam kegiatan penerimaan persediaan juga, bengkel harus 

memperhatikan apakah barang yang diterima dari supplier sudah sesuai dengan 

barang yang dipesan dari segi kuantitas, jenis dan kualitas barang. Lalu dari 

kegiatan penyimpanan persediaan, persediaan yang ada harus disimpan ditempat 

yang tepat yaitu persediaan harus dikelompokkan berdasarkan jenisnya agar para 

karyawan dapat dengan mudah mencari jenis sparepart yang dibutuhkan 

pelanggan. Selain itu dalam penyimpanan pun dibutuhkan penjagaan dan 

pencatatan yang memadai agar tidak terjadi kehilangan persediaan. 

Bengkel LJ seperti pada umumnya mendukung kegiatan penjualan 

showroom yang ada. Bengkel LJ berdiri sejak tahun 2001. Bengkel ini merupakan 

bengkel yang memegang merek motor Yamaha, dan berpusat di Jalan Abdurahman 

Saleh, Bandung. Secara keseluruhan Bengkel LJ sudah melakukan pelayanan 

dengan cukup baik, akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu 

diperbaiki agar bengkel dapat meningkatkan pengelolaan persediaannya yang 

semakin baik.  

Bengkel LJ saat ini sedang kesulitan untuk mengelola persediaan 

sparepartnya. Persediaan sparepart yang begitu banyak jenisnya membuat 

karyawan bengkel LJ seringkali kesulitan untuk mencari jenis yang dibutuhkan para 

pelanggan karena ada beberapa persediaan yang tercecer di kotak persediaan jenis 

lainnya dan juga penempatan sparepart yang kurang teratur. Persediaan yang 

begitu banyak menyebabkan bengkel LJ kesulitan dalam melakukan stock opname. 
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Bengkel LJ kadang juga memiliki death stock atau stok “mati”, yaitu barang tersebut 

merupakan barang yang berada di gudang dalam waktu yang lama dan sulit untuk 

dijual karena permintaan yang jarang. Bengkel LJ pun kesulitan dalam menentukan 

jumlah persediaan yang harus dipesan karena tidak menentunya kebutuhan 

pelanggan. Hal tersebut mengakibatkan jumlah persediaan yang dipesan oleh 

bengkel LJ kadang berlebih dan kadang juga mengalami kekurangan. 

Maka dari itu, butuh dilakukan pemeriksaan operasional  agar dapat 

membantu dalam memperbaiki kelemahan yang ada pada kegiatan operasi 

pengelolaan persediaan bengkel LJ. Selain itu pemeriksaan operasional juga 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja bengkel LJ 

agar pengelolaan persediaannya lebih efektif dan efisien sehingga dapat mencapai 

tujuan bengkel. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Bengkel yang merupakan perusahaan jasa sekaligus dagang, dalam 

kegiatan operasinya pasti membutuhkan adanya persediaan untuk menjalankan 

usahanya. Bengkel LJ merupakan perusahaan yang berfokus pada jasa service 

motor dan juga penjualan sparepart motor. Jadi, persediaan menjadi komponen 

yang sangat penting bagi bengkel. Pengelolaan persediaan adalah salah satu hal 

penting yang harus dilakukan di bengkel LJ, karena pengelolaan persediaan yang 

baik akan membantu bengkel dalam mencapai tujuan usahanya. Penelitian yang 

dilakukan ini hendak menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan pada bengkel LJ? 

2. Apa penyebab terjadinya pengelolaan persediaan bengkel LJ yang tidak efektif 

dan efisien? 

3. Apa manfaat yang diperoleh bengkel LJ jika pemeriksaan operasional atas 

pengelolaan persediaan dilakukan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mempelajari kebijakan dan prosedur dalam aktivitas 

pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh Bengkel LJ. 

2. Mengetahui penyebab tidak efektif dan tidak efisien aktivitas pengelolaan 

persediaan bengkel LJ. 
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3. Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional yang dilakukan pada aktivitas 

pengelolaan persediaan bengkel LJ. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menerapkan teori-teori yang 

sudah diperoleh selama proses perkuliahan serta menambah pengetahuan 

mengenai pemeriksaan opersional guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam kegiatan pengelolaan persediaan pada bengkel.  

2. Bagi perusahaan yang diteliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi 

yang bermanfaat untuk bengkel LJ dalam mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan pengelolaan persediaan agar lebih efektif dan efisien. Selain itu, 

diharapkan bengkel LJ dapat mengambil langkah perbaikan agar dapat 

meningkatkan kinerja bengkel melalui rekomendasi yang diberikan. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

bagi pembaca, terutama mengenai pemeriksaan operasional untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada bengkel. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang 

bermaanfaat untuk penelitian yang berikutnya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan operasi bengkel tidak lengkap jika tidak ada persediaan 

yang tersedia di bengkel, karena sebagian besar persediaan yang ada di gudang 

bengkel digunakan untuk keperluan kegiatan service yang dilakukan oleh bengkel. 

Persediaan menjadi suatu yang sangat penting karena tanpa adanya persediaan, 

maka bengkel berisiko tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang 

membutuhkan atau meminta barang atau jasa service yang diperlukan. Menurut 

Assauri (2008:37), persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang 

milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang 

normal, atau persediaan barang baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu 

proses produksi.  
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Menurut Assauri (2008:247), setiap perusahaan haruslah dapat 

mempertahankan suatu jumlah persediaan yang dapat menjamin kebutuhan bagi 

kelancaran kegiatan operasi perusahaan dalam jumlah dan mutu yang tepat serta 

dengan biaya yang serendah-rendahnya. Persediaan yang berlebihan tentunya 

dapat merugikan bengkel, yang mengakibatkan penumpukan di gudang serta timbul 

biaya lainnya seperti biaya penyimpanan, biaya keusangan atau kerusakan dan 

juga biaya gudang. Sebaliknya, persediaan yang kurang dapat merugikan 

perusahaan juga karena kelancaran dari kegiatan usaha terganggu, yaitu 

perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan pelanggan pun 

akhirnya memutuskan untuk membatalkan pemesanan dan mencari bengkel lainnya 

dan hal ini dapat menggangu kelancaran usaha bengkel. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pengelolaan persediaan yang baik oleh bengkel. 

Menurut Assauri (2008:249), penting bagi semua jenis perusahaan 

untuk mengadakan pengelolaan atas persediaan, karena kegiatan ini dapat 

membantu agar tercapainya suatu tingkat efisiensi atas persediaan yang dimiliki. 

Sebuah bengkel membutuhkan pengelolaan persediaan yang baik karena laba 

bengkel diperoleh dari ketersediaan barang di bengkel, baik untuk penjualan 

persediaannya, maupun untuk kebutuhan jasa service. Menurut Assauri (2008:248), 

pengelolaan persediaan perlu dilakukan dalam kegiatan pembelian, penerimaan, 

dan penyimpanan persediaan karena kegiatan ini berperan penting dalam 

pengelolaan persediaan. Oleh karena itu bengkel membutuhkan perencanaan 

pembelian yang baik, pencatatan persediaan yang tepat dan penempatan 

persediaan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi pada 

pengelolaan persediaannya. 

Alasan mengapa pengelolaan persediaan harus dilakukan secara 

efektif dan efisien adalah karena pelaksanaan kegiatan ini berhubungan dengan 

kegiatan operasi bengkel secara keseluruhan yang bertujuan untuk meningkatan 

laba bengkel. Jika pengelolaan persediaan tidak dilakukan secara efisien dan efektif 

pasti menimbulkan kendala serta kerugian, seperti tidak dapat memenuhi 

permintaaan pelanggan karena kekurangan persediaan dan kerugian lainnya bagi 

kegiatan operasi bengkel. Kerugian ini pun pasti berpengaruh pada laba yang 

diterima bengkel nantinya. Maka dari itu sangat penting dalam melakukan 

pengelolaan persediaan pada bengkel. 

Menurut Assauri (2008:247;238), perusahaan harus dapat 

menentukan jumlah persediaan yang harus dipesan dengan tepat, kapan harus 
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memesan, dan berapa batas minimal persediaan yang dapat ditempatkan di 

gudang. Oleh karena itu, jenis dan kualitas barang yang dibutuhkan bengkel pun 

harus sesuai dengan kebutuhan operasi bengkel. Semua persediaan harus 

ditempatkan di tempat yang tepat dan dikelompokkan serta dicatat berdasarkan 

jenis barang untuk memudahkan pencarian persediaan saat dibutuhkan. Nilai dari 

persediaan harus dicatat, serta barang dalam persediaan pun harus digolongkan 

menurut sejenisnya yang kemudian dibuatkan perincian dari masing-masing 

barangnya dalam suatu periode yang bersangkutan. Gudang, tempat penyimpanan 

persediaan pun harus dijaga untuk menghindari risiko adanya peristiwa kehilangan 

persediaan. Ini merupakan suatu cara yang perlu dilakukan perusahaan untuk 

memastikan bahwa pengelolaan persediaan bengkel telah efektif dan efisien. 

Efektivitas, efisiensi dan ekonomis menurut Reider (2002:20), 

efektivitas merupakan ukuran tingkat keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan sebelumnya. Efisiensi 

merupakan ukuran penggunaan sumber daya yang dimiliki suatu organisasi secara 

optimal terkait dengan usaha organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan, sedangkan ekonomis merupakan suatu kondisi di mana perusahaan 

menghindari pemborosan dari biaya berlebihan. Salah satunya dengan cara 

melakukan aktivitas operasinya dengan biaya seminimal mungkin.  

Efektif dan efisien dalam pengelolaan persediaan menurut Assauri 

(2008:249) yang pertama, memperoleh (procure) barang-barang, yaitu menetapkan 

prosedur untuk memperoleh suatu supply yang cukup dari barang-barang yang 

dibutuhkan baik kuantitas maupun kualitas. Kedua, menyimpan dan memelihara 

(maintain) persediaan, yaitu mengadakan suatu sistem penyimpanan untuk 

memelihara dan melindungi persediaan. Ketiga, pengeluaran persediaan, yaitu 

menetapkan suatu pengaturan atas pengeluaran dan penyampaian persediaan 

dengan tepat pada saat serta tempat dibutuhkan. Keempat, meminimalkan nilai 

investasi atas barang yang dibeli (mempertahankan persediaan dalam jumlah yang 

optimum setiap waktu). Sedangkan ekonomis dalam pengelolaan persediaan 

menurut Assauri (2008:253-254) adalah dalam hal pemesanan, yaitu jumlah yang 

dipesan harus berdasarkan atas kebutuhan untuk proses produksi dan 

pertimbangan-pertimbangan biaya yang terjadi akibat pemesanan bahan dalam 

jumlah tersebut.  

Alat yang digunakan dalam  mengevaluasi efektivitas, efisiensi dan 

ekonomis dalam pengelolaan persediaan adalah ABC Analysis Method. Menurut 
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Assauri (2008:288), ABC Analysis Method merupakan metode analisis yang umum 

digunakan dalam pengelolaan persediaan bagi perusahaan-perusahaan yang 

mempunyai berbagai jenis atau macam bahan dalam persediaan dengan nilai 

penggunaan yang berbeda-beda. ABC Analysis mengikuti prinsip 80-20 atau 

disebut Pareto Analysis yaitu 80% dari nilai total persediaan material diwakili oleh 

20% material persediaan. Metode ini digunakan untuk memberikan penekanan 

perhatian pada golongan atau jenis-jenis barang yang terdapat dalam persediaan 

yang mempunyai nilai penggunaan yang relatif tinggi/mahal. Pengelolaan 

persediaan tidak efektif dan efisien, apabila pengelolaan yang ketat dilakukan 

terhadap jenis-jenis barang yang mempunyai nilai penggunaan yang rendah. Maka 

dari itu, perlu diketahui barang mana saja dalam persediaan yang perlu lebih 

diperhatikan dalam pengelolaan persediaan.  

Perlu dilakukan juga perhitungan biaya-biaya terkait persediaan yang 

berupa biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan biaya 

kehabisan stok untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi serta ekonomis dalam 

melakukan pengelolaan persediaan. 

Untuk mengetahui apakah pengelolaan persediaan telah berjalan 

dengan baik atau tidak, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional. Menurut 

Reider (2002:2), pemeriksaan operasional dapat definisikan sebagai proses untuk 

menganalisis operasi dan kegiatan intern untuk mengidentifikasi area untuk 

perbaikan positif dalam program perbaikan berkelanjutan. 

Menurut Reider (2002:38-40) pemeriksaan operasional terdiri dari 

lima tahap, yaitu tahap Planning, Work Programs, Field Work, Development of 

Reviews Findings and Recommendations, dan Reporting. Pada tahap planning 

yang utama dilakukan adalah mengumpulkan informasi mengenai peraturan yang 

berlaku dalam perusahaan, struktur organisasi, job description, informasi keuangan, 

metode dan prosedur operasi, laporan dan informasi manajemen, dan area 

masalah. Sumber informasi tersebut didapatkan melalui wawancara, data terkait 

organisasi, data keuangan, kebijakan dan prosedur perusahaan, laporan 

manajemen, dan observasi untuk menentukan Critical Problem/Critical Area. 

Kemudian pada tahap Work Program dilakukan penyusunan program kerja yang 

akan dilakukan di tahap field work. Lalu pada tahap field work mulai dilakukan 

pemeriksaan lapangan dengan teknik yang sudah dipilih pada tahap work program. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kebijakan dalam 

perusahaan sudah diikuti dan apakah ada pengawasan terhadap prosedur. Dalam 



8 

tahap Development of Reviews Findings and Recommendations dilakukan 

pengembangan dari temuan-temuan yang didapatkan dari tahap field work. Dalam 

tahap ini dilakukan analisis temuan-temuan dengan menggunakan lima atribut yaitu, 

condition, cause, criteria, effect dan recommendation. Pada tahap akhir, tahap 

reporting merupakan laporan hasil pemeriksaan operasional yang diberikan ke 

manajemen. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional atas pengelolaan 

persediaan pada bengkel, maka diharapkan dapat memberikan saran dan 

rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaannya.  

  




